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Indeks utama Wall Street ditutup lebih rendah pada 
perdagangan hari Kamis setelah Ketua Federal Reserve Jerome 
Powell meredam harapan investor untuk pemangkasan suku 
bunga lagi tahun ini dengan mengatakan bank sentral AS tidak 
perlu terburu-buru melonggarkan kebijakan moneter.

Powell mengatakan pada acara Fed Dallas bahwa dengan 
ekonomi yang masih tumbuh, pasar kerja yang solid, dan inflasi 
yang masih di atas target 2%, Fed dapat mempertimbangkan 
dengan hati-hati pemangkasan suku bunga.

Dolar AS menguat terhadap mata uang utama lainnya pada hari 
Kamis, diperdagangkan pada level tertinggi dalam satu tahun 
dan menuju sesi kenaikan kelima berturut-turut, didorong oleh 
ekspektasi pasar sejak Donald Trump kembali ke Gedung Putih 
secara dramatis. Pasar mengantisipasi bahwa pemerintahan 
Trump yang akan datang akan mengenakan tarif perdagangan 
dan memperketat imigrasi serta memperdalam defisit, tindakan 
yang dianggap inflasioner. 

Greenback naik di atas 156 yen untuk pertama kalinya sejak Juli 
dan terakhir naik 0,56% menjadi 156,38 per dolar. Euro merosot ke 
level terlemahnya sejak November 2023 dan turun 0,45% pada 
$1,05165 dalam perdagangan yang berombak. Sterling mencapai 
level terendah terhadap dolar dalam empat bulan dan terakhir 
turun 0,44% menjadi $1,2651.

 



Emas turun di bawah $2.560 per ons pada hari Kamis, turun 
untuk hari kelima berturut-turut hingga mencapai level 
terendah dalam delapan minggu, karena sentimen risiko dan 
dolar AS yang kuat menyusul kemenangan pemilihan Donald 
Trump minggu lalu. 

Kembalinya Tump ke Gedung Putih mendorong saham dan mata 
uang kripto AS mencapai rekor tertinggi karena investor percaya 
rencananya untuk tarif perdagangan yang lebih tinggi, 
pemotongan pajak, dan peningkatan pengeluaran defisit baik 
untuk ekonomi AS. Sementara kebijakan tersebut dapat 
mendorong inflasi lebih tinggi, kebijakan tersebut juga dapat 
memperlambat laju pemotongan suku bunga, membuat emas 
kurang menarik bagi investor. 

Harga minyak ditutup sedikit lebih tinggi dalam perdagangan 
yang tidak menentu pada hari Kamis, karena penurunan tajam 
stok bahan bakar AS lebih besar daripada kekhawatiran 
kelebihan pasokan dan kekhawatiran permintaan yang berasal 
dari dolar yang lebih kuat.

Harga minyak mentah Brent ditutup 28 sen, atau 0,4% lebih tinggi 
pada $72,56 per barel, sementara harga minyak mentah West 
Texas Intermediate AS naik 27 sen, atau 0,4% pada $68,70. Kedua 
patokan tersebut sempat turun ke wilayah negatif selama sesi 
perdagangan.
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Dolar Selandia Baru (NZD) 
kemungkinan akan 
diperdagangkan dalam kisaran 
antara 0,5950 dan 0,5990. 
Dalam jangka lebih panjang, 
masih belum ada peningkatan 
yang jelas dalam momentum ke 
bawah; peluang penurunan 
berkelanjutan di bawah 0,5950 
tidak tinggi
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04:30 WIB

NZD - Business NZ PMI

Fcast : N/A Prior :46.9



0.64299Support
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AUD/USD diperkirakan akan turun 
tipis, kemungkinan mencapai 
0,6460. Support utama di 0,6440 
kemungkinan berada di luar 
jangkauan. Untuk 
mempertahankan momentum, 
AUD tidak boleh menembus di atas 
0,6530, dengan resistance minor 
di 0,6510.

SELL Stop Loss Take Profit
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20:30 WIB

USD - Core Retail Sales  M/M

Fcast : 0.3% Prior :0.5%



155.534

156.000

Support
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Momentum USD/JPY tetap kuat, dan 
ini kemungkinan akan lebih besar 
daripada kondisi overbought. 
Meskipun demikian, meski USD dapat 
menembus di atas 156,00 hari ini, 
USD mungkin tidak akan dapat 
mempertahankan pijakan di atas level 
ini. Di sisi bawah, level-level support 
berada di 155,10 dan 154,70.
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BUY Stop Loss Take Profit

06:50 WIB

JPY- GDP Q/Q

Fcast : 0.2% Prior :0.7%
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Grafik H4, menunjukan koreksi ke atas yang sedang 
berlangsung tampaknya akan berlanjut. 
Indikator-indikator teknis mengarah penurunan 
dengan tajam, meskipun masih di bawah garis 
tengahnya. Pada saat yang sama, SMA 20 
mengarah lebih rendah, saat ini memberikan 
resistance dinamis di sekitar $2.594,20. Akhirnya, 
SMA 100 mendapatkan traksi ke bawah di atas SMA 
200, mendekati SMA yang lebih panjang, biasanya 
mengisyaratkan tren bearish jangka panjang. Level 
support: 2.548,70 2.536,60 2.522,40 , Level 
resistance: 2.581,35 2.594,20 2.611,05
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20:30 WIB

USD - Retail Sales  M/M

Fcast : 0.3% Prior :0.4%
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Support
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Indeks Nikkei 225 turun 0,48% 
hingga ditutup pada level 
38.536, sementara Indeks Topix 
yang lebih luas turun 0,27% 
menjadi 2.701 pada hari Kamis, 
membalikkan keuntungan dari 
awal sesi, terbebani oleh 
kerugian di sektor teknologi 
menyusul pergerakan serupa di 
Wall Street semalam.
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20:30 WIB

JPY -Industrial Production  M/M

Fcast : 1.4% Prior :1.4%
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Hang Seng melemah  388 poin atau 2,0% 
hingga ditutup pada level 19.436, menandai 
hari kelima kerugiannya dan mencapai level 
terendah dalam tujuh minggu di tengah 
penurunan tajam di semua sektor. Pasar 
mengabaikan upaya terbaru Tiongkok untuk 
membalikkan penurunan properti melalui 
insentif pajak atas transaksi rumah dan tanah. 
Kekhawatiran tentang ketegangan 
Tiongkok-AS juga meningkat karena Tiongkok 
dapat lebih memperketat ekspor mineral 
tanah .
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15:30 WIB

HKD - GDP Y/Y

Fcast : 1.8% Prior :1.8%




